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ABSTRACT

This study aims to determine factors influencing local government
financial statement quality. Based on PP No. 24 year 2005, state and local
government financial statement quality have to meet the qualitative characteristic.
Factors examined include quality of human resources, internal control systems,
and external factors.

Data collection is done by giving as many as 150 copies of the
guestionnaire, which was distributed to respondents who are staff on the unit of
Work Of The Office of financial management and assets (DPKAD) of The City of
Semarang and Office of the revenue and the Financial Management Area
(DPPKD) of Semarang Regency. The Data obtained are then analyzed using
SPSS17.00.

Test results showed that the internal control systems have significant
positive impact on information quality of local government financial statement,
while competency of human resources do not affect. Competency of human
resources are not significant due to the lack of quality and quantity on human
resources itself. External factors can not be used as a moderating relationship
between the competence of human resources and the system of internal control to
the quality of financial reporting information. External factors role as a
independent variable and has no effect on the quality of financial reporting
information. External factors are not affect due to the dynamics of the sector of
Government not accommodated by the readiness of the human resources and not
proactive toward public pressures.

Key Words : local government financial statement quality, information value,
quality of human resources, internal control system, external factors.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Bersadar pada PP
No. 24 tahun 2005, kualitas laporan pemerintah pusat dan daerah harus memenuhi
karakteristik kualitatif. Faktor-faktor yang diteliti antara lain kualitas sumber daya
manusia, sistem pengendalian intern, dan faktor eksternal.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner sebanyak 150
eksemplar, yang dibagikan kepada responden yang merupakan staf pada Satuan
Kerja Perangkat Daerah Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Semarang dan Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Derah Kabupaten
Semarang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan SPSS 17.00.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem pengendalian intern
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas informas laporan keuangan
pemerintah daerah, sedangkan kompetenss sumber daya manusia tidak
berpengaruh. Kompetensi sumber daya manusia tidak signifikan dikarenakan
kurangnya sumber daya manusia itu sendiri dari segi kualitas dan kuantitas.
Faktor eksternal tidak dapat digunakan sebagai pemoderasi hubungan antara
kompetensi sumber daya manusia dan sistem pengendalian intern terhadap
kualitas informasi laporan keuangan. Faktor eksternal berperan sebagai variabel
bebas dan tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi laporan keuangan, hal ini
dikarenakan dinamika perubahan sektor pemerintahan tidak diakomodas oleh
kesiapan sumber daya manusia dan tidak proaktif terhadap tekanan-tekanan
publik.

Kata Kunci : laporan keuangan pemerintah daerah, nilai informasi, kualitas
sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, faktor eksternal.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam pengelolaan keuangan, pemerintah melakukan reformasi dengan
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
yang mensyaratkan bentuk dan isi laporan pertanggungjawaban pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) disusun dan disgikan dengan standar akuntans
pemerintahan yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah. Pemerintah juga
mengeluarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.
Berdasarkan Undang-Undang tersebut, pemerintah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).
SAP merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan
menyajikan laporan keuangan pemerintah.

Tujuan penting reformasi akuntansi dan administrasi sektor publik adalah
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan pemerintah pusat maupun
daerah (Badjuri dan Trihapsari, 2004). Selanjutnya Badjuri dan Trihapsari (2004)
mengatakan bahwa akuntabilitas dan transparansi tersebut dimaksudkan untuk
memastikan bahwa pengelolaan keuangan pemerintah yang dilakukan aparatur
pemerintah berjalan dengan baik. Hal tersebut seiring dengan tuntutan masyarakat
agar organisasi sektor publik meningkatkan kualitas, profesionalisme dan
akuntabilitas publik dalam menjalankan aktivitas pengelolaan keuangan

pemerintah pusat/daerah.



Bentuk laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah
selama satu tahun anggaran adalah dalam bentuk Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD). Laporan keuangan pemerintah daerah harus mengikuti Standar
Akuntansi Pemerintahan sesuai Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 2005. Tujuan
diberlakukannya hal tersebut adalah agar lebih accountable dan semakin
diperlukannya peningkatan kualitas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan
pemerintah sangat dipengaruhi oleh faktor kepatuhan terhadap standar akuntansi,
kapabilitas sumber daya manusia, serta dukungan sistem akuntansi yang ada.
Tidak pula terlepas dinamika perubahan eksternal yang tidak dapat dikendalikan
oleh organisasi.

Laporan keuangan pemerintah kemudian disampaikan kepada DPR/DPRD
dan masyarakat umum setelah diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).
Adapun komponen laporan keuangan yang disampaikan tersebut meliputi Laporan
Realisas Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas, dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Governmental Accounting Standard Board (1999) dalam Concepts
Satement No.1 tentang Objectives of Financial Reporting menyatakan bahwa
akuntabilitas merupakan dasar pelaporan keuangan di pemerintahan. Pengelolaan
keuangan pemerintah daerah harus dilakukan berdasarkan tata kelola
kepemerintahan yang baik (good governance government), yaitu pengelolaan
keuangan yang dilakukan secara transparan dan akuntabel, yang memungkinkan
para pemakai laporan keuangan untuk dapat mengakses informasi tentang hasil

yang dicapai dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah.



Laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah akan
digunakan oleh beberapa pihak yang berkepentingan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, informas yang terdapat di dalam
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) harus bermanfaat dan sesuai
dengan kebutuhan para pemakai. Huang et al. (1999) dalam Xu et al. (2003)
menyatakan bahwa informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut dapat
mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai . Oleh
karena itu, pemerintah daerah wajib memperhatikan informasi yang disgjikan
dalam laporan keuangan untuk keperluan perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat di dalam laporan
keuangan pemerintah daerah harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif
yang sebagaimana disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, yakni:

a Relevan

Informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut memiliki
manfaat, sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh pemakai Iaporan
keuangan. Atau dengan kata lain, informasi dikatakan relevan apabila
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan mangjerial. Informas yang
relevan dapat digunakan untuk mengevaluas peristiwva masa lalu, masa
sekarang, dan masa depan (predictive value), dan menegaskan atau
memperbaiki harapan yang telah dibuat sebelumnya (feedback value).

Dan agar informasi dikatakan relevan, informasi harus tersedia tepat



waktu bagi pengguna informasi atau untuk pengambilan keputusan
(timeliness).
b. Andal

Keandalan informasi sangat bergantung pada kemampuan suatu
informasi dalam menygjikan secara wajar keadaan atau peristiwa yang
disgikan dengan keadaan yang sebenarnya terjadi. Keandalan suatu
informasi  akan berbeda, tergantung pada level pemakai, tingkat
pemahaman pada aturan dan standar yang digunakan untuk menyajikan
informasi tersebut. Suatu informasi dikatakan andal apabila:
1. Dapat diuji kebenarannya (verifiabel)
Kemampuan informasi untuk diuji kebenarannya oleh orang yang
berbeda, tetapi dengan menggunakan metode yang sama, akan
menghasilkan hasil akhir yang sama.
2. Netrd
Tidak ada unsur bias dalam penyajian laporan atau informasi keuangan.
3. Penygjian secarawagjar/ jujur (representational faithfulness)
Menggambarkan keadaan secara wagar dan lengkap menunjukkan
hubungan antara data akuntansi dan peristiwa-peristiwa yang sebenarnya
digambarkan oleh data tersebut. Informas yang disgjikan harus bebas

dari unsur bias.



c. Dapat dibandingkan
Suatu informasi dikatakan memiliki manfaat apabila informasi tersebut
dapat diperbandingkan, baik antar periode maupun antar entitas.
d. Dapat dipahami
Suatu informasi dikatakan bermanfaat apabila dapat dengan mudah
dipahami oleh pihak pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah

yang disesuaikan dengan batas penggunaan pengguna.

Apabila informasi yang terdapat di dalam Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah memenuhi kriteria karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah
seperti yang disyaratkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005,
berarti pemerintah daerah mampu mewujudkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengel olaan keuangan daerah. Informasi yang terkandung di dalam Iaporan
keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah harus sesuai dengan kriteria
nilai informasi yang disyaratkan oleh peraturan perundang-undangan. Apabila
tidak sesuai dengan perundang-undangan, maka akan mengakibatkan kerugian
daerah, potenss kekurangan daerah, kekurangan penerimaan, kelemahan
administrasi, ketidakhematan, ketidakefisienan, dan ketidakfektifan.

Fakta yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa dari hasil pemeriksaan
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) atas 358 LKPD yang dilaporkan dalam IHPS |
Tahun 2011 menemukan 3.397 kasus kelemahan Sistem Pengendaian Intern
(SPI) yang meliputi kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan,
kelemahan sistem pengendalian pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja,

dan kelemahan struktur pengendalian intern. BPK juga menemukan dan mencatat



ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan sebanyak 5.551 kasus
yang meliputi belanja fiktif, kekurangan volume belanja pekerjaan atau barang,
kelebihan pembiayaan, belanja tidak sesuai ketentuan, pembayaran melebihi
standar, dengan total kerugian sebanyak 5,28 triliun sebagaimana disajikan pada
tabel 1.1.

Tabel 1.1

Kelompok Temuan Akibat Ketidakpatuhan terhadap Ketentuan Perundang-
undangan atas Pemeriksaan LKPD Tahun 2010

Kelompok dan Jenis Jumlah Nilai (Juta
No 'IPemuan Kasus % Rupi(ah) %
K etidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan yang mengakibatkan
1 | Kerugian Daerah 1.197 26,3 376.965,01 | 7,14
2 | Potensi Keruagian Daerah 313 6,88 | 3.283.343,78 | 62,17
3 | Kekurangan Penerimaan 857 18,83 478.101,00 9,05
4 | Administrasi 1.774| 38,98 - -
K etidakhematan/
pembororsan/
5 | ketidakekonomisan 144 3,16 73.21537 | 1,39
6 | Ketidakefisienan 2 0,04 1.370,03| 0,03
7 | Ketidakefektifan 264 58| 1.068.576,00 | 20,23

(sumber: www.bpk.go.id — IHPS | Tahun 2011)

BPK juga telah melakukan audit atas LKPD selama tujuh tahun, dari tahun
2004-2010. BPK memberikan opini unqualified atau qualified dalam persentase
yang lebih besar atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD)
sebagaimana tersgji dalam tabel 1.2. Hasil pemeriksaan keuangan daerah semakin
memburuk setiap tahun, hal ini didukung oleh data dari BPK yang menyatakan
bahwa persentase LKPD dari tahun 2004-2007 mendapat opini wajar tanpa
pengecualian (WTP), dan wajar dengan pengecualian (WDP) dari BPK semakin
berkurang dan sebaliknya, opini tidak waar (TW), bahkan tidak memberikan

pendapat (TMP) meningkat drastis dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 mulai
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menunjukkan adanya perkembangan yang cukup baik, tetapi hal ini masih dinilai

kurang bila dibandingkan dengan jumlah LKPD yang diaudit oleh BPK.

Tabel 1.2
Perkembangan Opini LKPD Tahun 2004-2010

Tahun OPINI >

WTP| % | WDP % TW % | TMP| %

2004 | 21 | 7,32 | 249 | 86,76 10 3,48 7 244 | 287
2005 | 17 | 4,70 | 308 | 85,08 12 331 | 25 6,91 | 362
2006 3 0,65 | 326 | 70,41 28 6,05 | 106 | 22,89 | 463

2007 4 1 283 60 59 13 123 26 469
2008 | 13 3 323 67 31 6 118 24 485
2009 15 4 330 66 48 10 106 21 499
2010 | 32 9 271 76 12 3 43 12 358"

") sampai dengan semester | 2011
(sumber: www.bpk.go.id)

Daftar opini LKPD berdasar tingkat pemerintahan (Kabupaten dan Kota)
tersgji dalam tabel 1.3 yang sekaligus menunjukkan opini WTP baik dalam
pemerintahan kabupaten maupun kota jumlahnya masih sangat sedikit. Tabel 1.4
menyajikan perkembangan LKPD Kabupaten dan/ atau Kota pada Provinsi Jawa
Tengah, yang menunjukkan perkembangan opini WTP dari tahun 2005 hingga

2009 tidak mengalami peningkatan bahkan yang terjadi sebaliknya.
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Tabel 1.3
Opini LKPD Tahun 2005-2010 Berdasarkan Tingkat Pemerintahan

(Kabupaten dan Kota)

Pemda Kabupaten Kota
Tahun | WTP | WDP| TW | TMP| JML | WTP|WDP| TW | TMP| JML
2005 12 | 213 | 10 | 20 | 257 2 66 2 3 73
5% | 83% | 4% | 8% [ 100% | 3% | 90% | 3% | 4% | 100%
2006 2 | 236 | 21 | 8 | 344 1 66 3 16 86
1% | 68% | 6% | 25% | 100% | 1% | 77% | 3% | 19% | 100%
2007 1 [ 201 | 45 | 103 | 350 2 61| 11 | 12 86
1% | 57% | 13% | 29% | 100% | 2% | 71% | 13% | 14% | 100%
2008 6 | 235 26 | 96 | 363 7 64| 4 14 89
2% | 65% | 7% | 26% [ 100% | 8% | 72% | 4% | 16% | 100%
2009 7 | 240 | 37 | 95 | 379 7 66| 8 11 92
2% | 63% | 10% | 255 [ 100% | 7% | 72% | 9% | 12% | 100%
2010 15 | 200 | 10 | 35 | 260 | 11 51| 2 6 70
6% | 77% | 4% | 13% [ 100% | 16% | 73% | 3% | 8% | 100%
Rata- 8 (221 | 25 | 72 | 326 5 63| 5 10 83
Rata 2% | 68% | 8% | 22% [ 100% | 6% | 76% | 6% | 12% | 100%
(sumber: www.bpkK.go.id)
Tabel 1.4
Data LKPD Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2005-2010
Tahun OPINI 5
WTP % WDP % TW | % TMP %
2005 2 5,56 34 94,4 0 0 0 0 36
2006 0 0 35 97,2 1 |278 0 0 36
2007 0 0 32 8889 | O 0 4 11,11 36
2008 0 0 34 94,4 0 0 2 5,56 36
2009 0 0 36 100 0 0 0 0 36
2010 2 0,05 | 33 91,67 0 0 1 2,78 36

(sumber: www.bpk.go.id)
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Hasil evaluasi oleh BPK menunjukkan bahwa LKPD yang memperoleh
opini WTP dan WDP pada umumnya memiliki pengendaian intern telah
memadai. Adapun LKPD yang memperoleh opini TW dan TMP memerlukan
perbaikan pengendalian intern dalam hal keandalan informasi yang disgjikan
dalam laporan keuangan. Masih banyaknya opini TW dan TMP yang diberikan
oleh BPK menunjukkan efektivitas SPlI pemerintah daerah belum optimal. BPK
menemukan beberapa kasus kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan
pelaporan, tediri atas:

1. Pencatatan tidak/belum dilakukan secara akurat

2. Proses penyusunan laporan tidak sesuai dengan ketentuan

3. Terlambat menyampaikan laporan

4. Sistem informasi akuntansi dan pelaporan tidak memadai

5. Sistem informasi akuntansi dan pelaporan belum didukung SDM yang
memadai.

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan yang dihasilkan oleh pemerintah daerah masih belum
memenuhi  kriteria nila informasi yang disyaratkan. Mengingat bahwa
karakterisktik kualitatif merupakan unsur penting dalam Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah sebagai dasar pengambilan keputusan, maka peneliti tertarik
untuk meneliti faktor apa saja yang dapat mempengaruhi keandalan dan ketepatan

waktu pelaporan keuangan pemerintah daerah.

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

kualitas informasi laporan keuangan, yaitu: Xu et al. (2003); Choirunisah (2008);
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Indriasari dan Nahartyo (2008); Nugraha dan susanti (2010); Winidyaningrum
dan Rahmawati (2010). Mengacu pada penelitian terdahulu, bahwa terdapat
tingkat signifikans yang berbeda dari masing-masing variabel atribut kualitas
laporan keuangan, dan masih terbatasnya jumlah penelitian yang dilakukan di
Indonesia terkait dengan kualitas laporan keuangan pemerintah, penelitian ini
menarik untuk meneliti kembali faktor-faktor penentu kualitas laporan keuangan

pemerintah di Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah kompetenss Sumber Daya Manusia (SDM) mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah daerah?

2. Apakah Sistem Pengendalian Intern (SPI) mempengaruhi kualitas informasi
laporan keuangan pemerintah daerah?

3. Apakah faktor eksternal (EKS) memoderasi pengaruh kompetensi sumber
daya manusia (SDM) terhadap kualitas informas laporan keuangan
pemerintah daerah?

4. Apakah faktor eksternal organisas (EKS) memoderasi pengaruh sistem
pengendalian intern terhadap kualitas informasi 1aporan keuangan pemerintah

daerah?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian
ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh kompetensi
Sumber Daya Manusia (SDM) terhadap kualitas informasi laporan keuangan
pemerintah daerah

2. Untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Sistem
Pengendalian Intern terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah
daerah

3. Untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh faktor eksternal
dalam hubungan antara kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas
informasi |aporan keuangan pemerintah daerah

4. Untuk memberikan bukti empiris dan menganalisis pengaruh faktor eksternal
dalam hubungan antara sistem pengendalian intern terhadap kualitas

informasi |aporan keuangan pemerintah daerah

Kegunaan penelitian yang diharapkan dengan dilaksanakannya penelitian

ini antaralain:
1. Hasil penditian diharapkan dapat mengembangkan literatur-literatur
akuntansi yang sudah ada, dan memperkuat penelitian sebelumnya yaitu
berkaitan dengan analisis faktor yang mempengaruhi kualitas informas

laporan keuangan pemerintah daerah.
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2. Hasil penelitian untuk menambah wawasan mengenai kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah dilihat dari pengaruh faktor kualitatif.

3. Bagi pemerintah daerah, sebagai wawasan tentang pengarun SDM, SPI, dan
faktor eksternal terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah
daerah.

4. Bagi para akademisi, penelitian ini memberikan kontribusi untuk penelitian-
penelitan selanjutnya dan penelitian analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi kulaitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

1.4 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut:
- Babl
Merupakan bagian pendahuluan. Bab ini menjelaskan latar belakang yang
mendasari munculnya permasalahan dalam penelitian, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
- Babll
Merupakan bagian tinjauan pustaka, berisi teori-teori yang melandasi
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis.
- Bablll
Membahas mengenai metode penelitian yang menjelaskan tentang variabel

penelititan dan definiss operasional, metode penelitian, metode
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pengambilan sampel, jenis data yang digunakan beserta sumbernya, teknik
pengambilan data, dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis
hasil pengujian sampel.

- BablVv

Merupakan bagian pembahasan, yang berisi tentang pengujian atas
hipotesis yang dibuat dan penygjian hasil dari pengujian tersebut, serta
pembahasan tentang hasil analisis yang dikaitkan dengan teori yang
berlaku.

- BabVv

Merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari
hasil analisis pada bab sebelumya, keterbatasan penelitian serta saran bagi

penelitian berikutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori kegunaan Informasi (Decision-Usefulness Theory)

Penelitian ini menggunakan teori kegunaan informasi (decis on-usefulness
theory). Orang pertama yang menggunakan paradigma kegunaan keputusan
(decision usefulness) adalah Chambers. |a mengatakan sebagai berikut:

Oleh karenanya, akibat yang wajar dari asumsi manajemen rasional adalah

bahwa seharusnya ada sistem yang menyajikan suatu informasi; seperti

sistem yang diperlukan baik untuk dasar pembuatan keputusan atau dasar
untuk memperoleh kembali konsekuensi keputusan... Sistem yang
menyajikan informasi secara formal akan menyesuaikan dengan dua dalil
umum. Pertama adalah kondisi dari setiap wacana ilmiah, sistem
seharusnya secara logika konsisten; tidak ada aturan atau proses yang
dapat bertentangan dengan setigp aturan atau proses lainnya. Kedua
muncul dari pemakai laporan akuntansi sebagai dasar pembuatan
keputusan dari konsekuensi praktik, informasi yang dihasilkan oleh setiap
sistem seharusnya relevan dengan berbagai bentuk pembuatan keputusan

yang diharapkan dapat digunakan (dalam Belkoui, 2001).

Staubus (2000) dalam Kiswara (2011) menyatakan teori kegunaan-
keputusan (decision-usefulness theory) informasi akuntansi menjadi referensi dari
penyusunan kerangka konseptual Financial Accounting Standard Boards (FASB),
yaitu Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) yang berlaku di
Amerika Serikat. Staubus (2003) dalam Kiswara (2011) menyatakan pada tahap
awal, teori ini dikenal dengan nama lain yaitu a theory of accounting to investors.

Selain FASB, ada sebuah badan yang setara dengan FASB yaitu GASB. FAF

membuat GASB pada tahun 1984 dalam hubungan “kakak-adik™ dengan FASB.

14
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GASB bertanggungjawab untuk menetapkan standar akuntansi untuk
aktivitas dan transaksi dari pemerintah pusat dan daerah, sedangkan FASB
menyusun standar akuntansi untuk semua organisasi lainnya termasuk non

pemerintahan dan organisasi non profit (Freeman, 2008). Hal ini dapat dilihat

pada gambar 1.1.
Gambar 2.1
Financial Reporting Standards-Setting Structure
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(Freeman, 2008)

Kegunaan-keputusan informasi akuntansi mengandung komponen-
komponen yang perlu dipertimbangkan oleh para penyaji informasi akuntansi agar
cakupan yang ada dapat memenuhi kebutuhan para pengambil keputusan yang
akan menggunakannya. SFAC No. 2 tentang Qualitative Characteristics of
Accounting Information menggambarkan hirarki dari kualitas informasi akuntansi
dalam bentuk kualitas primer, kandungannya dan kualitas sekunder. Kualitas
primer dari informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi

adalah nilai relevan (relevance) dan reliabilitas (reliability). FASB menyatakan
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bahwa nilai relevan dan reliabilitas adalah dua kualitas utama yang membuat
informasi akuntansi berguna dalam pengambilan keputusan.

Nilai relevan diklasifikasikan sebagai kapasitas informas untuk membuat
suatu perbedaan dalam pengambilan keputusan oleh pemakai. Reliabilitas
didefinisikan sebagai kualitas pemberian jaminan bahwa informasi itu secara
rasional bebas dari kesalahan dan bias, dan mewakili apa yang akan digambarkan.
Agar relevan, informas harus bersifat logis jika dihubungkan dengan suatu
keputusan. FASB menyatakan bahwa agar menjadi relevan bagi investor, kreditur,
dan yang lain dalam rangka investasi, kredit dan keputusan sgenis maka
informasi akuntansi harus memiliki kapabilitas untuk membuat suatu perbedaan
pada suatu keputusan. Hal tersebut ditempuh dengan cara membantu pemakai
dalam membentuk prediksi tentang hasil dari kejadian masa lalu, sekarang dan
yang akan datang atau untuk mengkonfirmasi atau membenarkan harapannya.

Kandungan kualitas primer kegunaan-keputusan informasi akuntansi
meliputi komponen-komponen kandungan dari nilai relevan, yaitu ketepatwaktuan
(timeliness), nilai umpan balik (feed-back value), dan nilai prediktif (predictive-
value), dan komponen-komponen kandungan reliabilitas, yaitu penggambaran
yang senyatanya (representational faithfullness), netralitas (neutrality), dan dapat
diperiksa (verifiability). Selain itu juga terdapat kualitas sekunder, sebagai
penghubung antara kualitas primer, yaitu komparabilitas (comparability) dan taat
asas (consistency).

Di Indonesia sampai dengan saat ini, telah ada komite yang bekerja

menyusun standar akuntansi pemerintahan di Indonesia yang dibentuk
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berdasarkan surat keputusan Menteri Keuangan nomor 308/KMK/2002 yaitu
Komite Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP), akan tetapi yang menetapkan
Standar Akuntansi Pemerintahan adalah pemerintah dengan Peraturan Pemerintah.
Berbeda dengan GASB yang memiliki otoritas tertinggi, pemerintah Indonesia
mengenal hirarki PABU dan SAK sebagai acuan utama yang memiliki otoritas.
Dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang terkandung dalam
Undang-Undang No. 24 tahun 2005 mengadopsi karakteristik kualitatif primer
sebagaimana tercantum dalam SFAC No. 2. Hanya sgja SAP menekankan pada
empat prasyarat normatif yakni: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat
dipahami. Untuk karakteristik konsistensi, menjadi bagian dari prinsip akuntans

dan pelaporan keuangan.

2.1.2. Teori Stakeholder

Freeman (1984) dalam Mainardes et al. (2011) menjelaskan Stakeholder
theory, bahwa organisasi harus peduli dengan kepentingan stakeholders ketika
membuat keputusan strategis. Meskipun setiap peneliti mendefinisikan berbeda
tentang Stakeholder theory, prinsipnya sama yaitu perusahaan atau organisas
bisnis harus mempertimbangkan kebutuhan, kepentingan, dan pengaruh dari
orang-orang atau kelompok yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh kebijakan
dan operas (Frederick et al., 1992 dadam Mainardes et al., 2011). Teori
stakeholder umumnya merupakan teori bagi perusahaan sektor swasta. Akan
tetapi pada kenyataannya sudut pandang teori ini dapat diterapkan pada sektor

publik, dan sebagian pula diterapkan dalam konteks keputusan mangjerial dalam
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pemerintahan. Berdasarkan kajian mendalam literatur Bovaird (2005), Frey

(2003), Reidl (2004) dalam Huda (2009) mengidentifikasi sembilan stakeholder

administrasi lokal, yaitu:

1. Masyarakat
Yaitu semua fungsi seseorang sebagai individu seperti sebagai pengguna
layanan, wajib pajak, suara dalam pemilihan, dan sebagainya. Masyarakat
mempengaruhi administrasi lokal melalui pemilihan dan pemungutan suara,
serta interaksi sehari-hari mereka dengan administrasi dan politisi. Semakin
pesatnya penggunaan internet di kalangan warga masyarakat sedikit banyak
mendesak administrasi untuk mengadakan pelayanan secara on line.

2. Bisnis
Bisnis adalah dasar kesgjahteraan ekonomi. Bisnis sangat mempengaruhi
sistem administrasi-politik dan berada dalam hubungan yang konstan. Dalam
konteks e-government, tekanan parsiad dari bisnis pada administras
meningkat dari fakta bahwa umumnya organisasi sektor privat memiliki
teknologi yang lebih maju daripada sektor publik. Ditambah lagi operator
sektor privat menjual barang dan jasanya kepada organisasi-organisasi sektor
publik.

3. Administrasi publik lain
Administrasi tingkat nasional (federal), regional (kantonal) dan administras
lokal lainnya dalam kesehariannya memiliki hubungan interaksi dengan

administrasi lokal, sehingga dapat terhitung sebagai satu stakeholder penting.
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4. Politis
Politisi dan para pegabat, misalnya presiden atau pemimpin suatu derah
mempengaruhi kegiatan administrasi melalui keputusan dan otoritas mereka.
Disamping itu pertanyaan mengenai ukuran administrasi yang optimal adalah
keputusan politisi dan konsekuensi prioritas dimana politis atau pejabat
tersebut memberikan kebijakan publik. Terlebih lagi pelayan masyarakat pada
umumnya dijabat oleh para politisi, kadang-kadang berada pada basis atau
orientas politiknya.

5. Parlemen dan lembaga peradilan
Kedua lembaga tersebut merupakan lembaga negara yang bertugas sebagai
pembuat kebijakan dan aturan sebagai kerangka acuan bagi kegiatan
administrasi dan interaksinya dengan pihak ketiga.

6. Non Governmental Organization (NGO), International Organization (10),
dan asosiasi
NGO, 10, Parpol dan Lembaga Asosiasi mempengaruhi sistem administrasi
dan politik melalui lobi-lobi mereka. Lembagalembaga tersebut
berpartisipasi atau memiliki andil dalam pembuatan kebijakan yang
mendasari kegiatan administrasi.

7. Media
Lembaga administrasi menggunakan media sebagai sumber informasi. Selain
itu, media juga berperan sebagai pembuka opini publik melalui penyiaran
berita dan topik-topik informasi yang disgikan. Akhirnya, media juga

mengekspos disfungsi pada sektor publik, khususnya dalam hal administrasi.
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8. Pihak luar negeri
Semakin intensif hubungan sebuah negara dengan dunia luar maka kebijakan
dalam negara tersebut disesuaikan dengan aturan-aturan internasional,
walaupun pengaruh pihak luar negeri berbeda-beda sesuai dengan ukuran,
kekuatan militer dan kekuatan ekonomi suatu negara. Sebagai contoh, negara-
negara Eropa sangat mempengaruhi sistem administrasi politik di Swiss.

9. Tenagakerja
Kekuasaan administras sangat ditentukan oleh karakter dan kapasitas para
tenaga kerjanya serta hubungan diantara para tenaga kerja di dalamnya.

Dari pernyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas

informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan dipengaruhi oleh peran

stakeholder dan mempengaruhi stakeholder pula.

2.1.3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah catatan informasi suatu entitas pada suatu
periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja entitas
tersebut. Laporan keuangan merupakan laporan yang terstruktur mengenai posis
keuangan dan transaksi-transaks yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.
Laporan keuangan dapat dikatakan sebagai data juga dapat dikatakan sebagai
informasi. Data dapat berubah menjadi informas kalau diubah kealam konteks
yang memberikan makna (Lillrank, 2003).

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai

posisi keuangan, realisas anggaran, arus kas, dan kinerja keuangan suatu entitas
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pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan mengevaluasi

keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik, tujuan pelaporan

keuangan pemerintah adalah untuk menyajikan informasi yang berguna untuk

pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan

atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya, dengan:

a)

b)

f)

Q)

menyediakan informasi mengenai posisi sumber daya ekonomi, kewagjiban,
dan ekuitas dana pemerintah;

menyediakan informasi mengenai perubahan posisi sumber daya ekonomi,
kewajiban, dan ekuitas dana pemerintah;

menyediakan informasi mengenai sumber, alokasi, dan penggunaan sumber
daya ekonomi;

menyediakan informasi mengenai ketaatan realisasi terhadap anggarannya;
menyediakan informasi mengenai cara entitas pelaporan mendana
aktivitasnya dan memenuhi kebutuhan kasnya;

menyediakan informas mengenai potensi pemerintah untuk membiayai
penyel enggaraan kegiatan pemerintahan;

menyediakan informasi yang berguna untuk mengevaluasi kemampuan
entitas pelaporan dalam mendanai aktivitasnya.

Laporan keuangan untuk tujuan umum juga mempunyai peranan prediktif

dan prospektif, menyediakan informas yang berguna untuk memprediksi

besarnya sumber daya yang dibutuhkan untuk operasi yang berkelanjutan,

sumberdaya yang dihasilkan dari operas yang berkelanjutan, serta riskko dan



22

ketidakpastian yang terkait. Pelaporan keuangan juga menyagjikan informasi bagi
pengguna mengenai:
a) indikas apakah sumber daya telah diperoleh dan digunakan sesuai dengan
anggaran; dan
b) indikas apakah sumber daya diperoleh dan digunakan sesuai dengan
ketentuan, termasuk batas anggaran yang ditetapkan oleh DPR/DPRD.
Untuk memenuhi tujuan umum ini, laporan keuangan menyediakan informasi
mengenai entitas pelaporan dalam hal:
a aset;
b. kewgjiban;
C. ekuitas dang;
d. pendapatan;
e. belanja;
f. transfer;
g. pembiayaan; dan
h. arus kas.

Informasi dalam laporan keuangan tersebut relevan untuk memenunhi
tujuan laporan keuangan pemerintah, namun tidak dapat sepenuhnya memenunhi
tujuan tersebut. Informasi tambahan, termasuk laporan nonkeuangan, dapat
dilaporkan bersama-sama dengan laporan keuangan untuk memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai aktivitas suatu entitas pelaporan selama satu

periode.
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2.1.4.Dimens Kualitas Informas

Huang, et al. (1999) dalam Lillrank (2003) mendefinisikan 15 dimens

kualitas informas yang dikelompokkan menjadi empat kelas:

1) kualitasintrinsik: akurasi, obyektivitas, believability, dan reputas,

2) kualitas aksesibilitas: akses, dan keamanan,

3) kualitas kontekstual: relevansi, nilai tambah, ketepatan waktu, kelengkapan dan
jumlah data, dan

4) kualitas representasi: interpretasi, kemudahan pemahaman, representas
ringkas, dan perwakilan konsisten.

Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2005 menjelaskan karakteristik
kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu
diwujudkan dalam informas akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya.
Keempat karakteristik berikut ini merupakan prasyarat normatif yang diperlukan
agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki:

(@) Relevan
Laporan keuangan bisa dikatakan relevan apabila informasi yang termuat di
dalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiva masa lalu atau masa kini dan memprediksi
masa depan serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa
lalu. Dengan demikian informasi laporan keuangan yang relevan dapat

dihubungkan dengan maksud penggunaannya.
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Informasi yang relevan :
a) Memiliki manfaat umpan batik (feedback value)
Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan alat mengoreksi
ekspektasi mereka di masa lalu.
b) Memiliki manfaat prediktif (predictive value)
Informasi dapat membantu pengguna untuk mempredikss masa yang
akan datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masakini.
c) Tepat waktu
Informasi  disgjikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan
berguna dalam pengambilan keputusan.
d) Lengkap
Informasi akuntansi keuangan pemerintah disgjikan selengkap mungkin
yaitu mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan. Informasi yang melatar belakangi setiap butir
informasi utama yang termuat dalam laporan keuangan diungkapkan
dengan jelas agar kekeliruan dalam penggunaan informasi tersebut
dapat dicegah.
(b) Anda
Informasi Dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat
diverifikas. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat atau penyajiannya
tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi tersebut secara potensial

dapat menyesatkan.
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Informasi yang andal memenuhi karakteristik:
a) Penyagjian Jujur
Informasi menggambarkan dengan jujur transaks serta peristiwa lainnya
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk
disajikan.
b) Dapat Diverifikas (verifiability)
Informasi yang disgjikan Dalam laporan keuangan dapat diuji, dan
apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda,
hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.
c) Netralitas
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada
kebutuhan pihak tertentu.
Dapat dibandingkan
Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika
dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode Sebelumnya atau
laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat
dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat
dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan akuntans yang sama dari
tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas
yang diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila
entitas pemerintah akan menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik
daripada kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut

diungkapkan pada periode terjadinya perubahan.
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(d) Dapat dipahami
Informasi yang disgjikan Dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan
batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadal atas kegiatan dan lingkungan operasi entitas
pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk mempelgari informas

yang dimaksud.

2.1.5. Sumber Daya Manusia

Widodo (2001) dalam Kharis (2010) menjelaskan kompetensi sumber daya
manusia adalah kemampuan sumber daya manusia untuk melaksanakan tugas dan
tanggungjawab yang diberikan kepadanya dengan bekal pendidikan, pelatihan,
dan pengalaman yang cukup memadai. Wiley (2002) dalam Azhar (2007)
mendefiniskan “Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama
sekaligus penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi serta
tujuan dari organisasi tersebut”. Sumber daya manusia merupakan salah satu
elemen organisasi yang sangat penting, oleh karena itu harus dipastikan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia dilakukan sebailk mungkin agar mampu
memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.

Dalam pengelolaan keuangan daerah yang baik, SKPD harus memiliki
sumber daya manusia yang kompeten, yang didukung dengan latar belakang
pendidikan akuntansi, sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai
pengalaman di bidang keuangan. Hal tersebut diperlukan untuk menerapkan

sistem akuntansi yang ada. Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten tersebut
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akan mampu memahami logika akuntansi dengan baik. Kegagalan sumber daya
manusia Pemerintah Daerah dalam memahami dan menerapkan logika akuntansi
akan berdampak pada kekeliruan laporan keuangan yang dibuat dan
ketidaksesuaian laporan dengan standar yang ditetapkan pemerintah (Warisno,

2008).

2.1.6. Sistem Pengendalian Intern

Xu, et al. (2003) menjelaskan bahwa interaksi antara orang dan sistem
serta implementasi sistem merupakan faktor penting yang mempengaruhi kualitas
dari sebuah informasi. Keandalan sistem harus juga didukung oleh keandalan
sumber daya manusia. Namun sistem yang sudah berjalan harus dikontrol agar

tetap dapat berjalan baik.

Pengendalian intern yang didefinisikan oleh COSO (1992) adal ah:

“Internal control is a process, effected by an entity’s board of directors,
management and other personel, designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectivesin the following categories:

1.Effectiveness and efficiency of operations
2. Reliability of financial reporting

3. Compliance with applicable laws and regulations.”

Tujuan yang pertama adalah menekankan pada tujuan dasar dalam setiap
organisasi, mencakup kinerja, profitabilitas dan pengamanan sumber daya. Kedua
adalah menyangkut kehandalan laporan organisasi. Terakhir adalah berkaitan dengan

kepatuhan terhadap hukum dan regulasi dimana organisasi itu berada.
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Sistem pengendalian intern bukan hal baru dalam pemerintahan. Petrovits

et al. (2011) menyatakan:

Internal control is broadly defined as the process put in place by
management to provide reasonable assurance regarding the achievement
of effective and efficient operations, reliable financial reporting, and
compliance with laws and regulations.

PP Nomor 60 Tahun 2008 mendefinisikan pengendalian intern adalah
proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadal atas tercapainya tujuan organisas melalui keggiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pemgamanan aset negara, dan ketaatan

terhadap peraturan perundang-undangan .

SPI merupakan kegiatan pengendalian terutama atas pengelolaan sistem
informasi yang bertujuan untuk memastikan akurasi dan kelengkapan informasi.
Kegiatan pengendalian atas pengelolaan informasi meliputi:

1. Pengendalian umum

Pengendalian ini meliputi pengamanan sistem informasi, pengendalian

atas akses, pengendalian atas pengembangan dan perubahan perangkat

lunak aplikasi, pengendalian atas perangkat lunak sistem, pemisaan tugas,
dan kontinuitas pelayanan.
2. Pengendalian aplikasi

Pengendalian ini  meliputi pengendalian otorisasi, pengendalian

kelengkapan, pengendalian akurasi, dan pengendalian terhadap keandalan

pemrosesan dan file data.
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SAS mendefinisikan lima komponen pengendalian intern yang saling
berkaitan pada pernyataan COSO (Sawyer et a, 2005) yaitu:

1. Lingkungan pengendalian,

2. Penilaian risiko,

3. Aktivitas pengendalian,

4. Informasi dan komunikasi

5. Pengawasan.

Terdapat hubungan langsung antara tujuan, yang merupakan hal yang
diperjuangkan untuk dicapai organisas dan komponen-komponen tersebut yang
mencerminkan hal-hal yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. .

Control environment (lingkungan pengendalian), menunjukkan atmosfir atau
suasana (sets the tone) dalam suatu organisasi/ perusahaan yang mempengaruhi
kesadaran pengendalian (control consciousness) dari orang-orang dalam organisasi
tersebut. Lingkungan pengendalian ini merupakan fondasi bagi komponen lainnya
dan sangat dipengaruhi oleh suasana yang diciptakan dari atas atau tone at the top.

Risk assessment (penilaian risko), merupakan mekanisme untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan mengelola berbagai risko dalam organisas
dikaitkan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Control activities (aktivitas pengendalian), mencakup kebijakan dan prosedur
untuk membantu meyakinkan bahwa semua tindakan dilaksanakan sesuai dengan
arahan manajamen secara efektif.

Information and communication (informasi dan komunikasi), sistem

informasi dan komunikasi memungkinkan orang-orang dalam organisasi untuk
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memperoleh dan berbagi informasi yang diperlukan untuk mengelola, melaksanakan
dan mengendalikan kegiatan operasional.

Monitoring (pemantauan), merupakan proses penilaian terhadap kualitas dan
efektivitas dari sistem pengendaian intern, termasuk modifikas dan
penyempurnaannya apabila diperlukan. Terdapat hubungan langsung antara ketiga
kategori tujuan yang harus dicapai dengan kelima komponen pengendalian intern
(menunjukkan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan). Bila dirangkum dalam
satu kesatuan dengan definisi pengendalian intern dalam COSO (1992) digambarkan
dalam bentuk Internal Control — Integrated Framework, sebagai berikut:

GAMBAR 2.2
INTERNAL CONTROL INTEGRATED FRAMEWORK

5/ CONTROL
ACTIVITIES \'Z

RELIABILITY OF
FINANCIAL & OPERATIONAL
REPORTING

Sumber: COSO, 1992, diolah

Dari gambar tersebut dapat terlihat bahwa kelima komponen pengendalian intern

merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya dalam
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rangka pencapaian tujuan, effectiveness and efficiency of operations, reliability of

financial dan compliance with laws and regulations.

2.1.7. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau lingkungan eksternal adalah kondisi lingkungan yang
berada diluar kendali organisasi yang berpengaruh signifikan pada rencana
strategic dan rencana operasional, sehingga langsung atau tidak langsung
berpengaruh pada kualitas output, dalam hal ini laporan keuangan. Faktor
eksternal tersebut pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai sebab atau alasan
kualitas laporan keuangan meningkat atau menurun.

Organisasi tidak dapat menghindar dari adanya pengaruh faktor eksternal
yang tidak dapat dikontrol oleh organisasi itu sendiri, seperti kemajuan teknologi
dan perubahan regulasi. Dalam kondisi ekonomi global, organisasi lebih terbuka
pada organisas lain atau negara lain. Faktor eksternal memang tidak dapat
dikontrol, tetapi dapat diantisipasi dengan kesiapan sumber daya manusia dalam
organisas tersebut. Orang-orang dalam organisasi harus waspada terhadap isu-isu
global dan mengembangkan sebuah pemahaman serta dampaknya pada

organisasi.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang melakukan penelitian terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan sektor publik masih relatif sedikit,
karena bidang pemerintahan masih terbilang baru dalam dunia akuntans

Indonesia, berbeda dengan pada sektor swasta. Pada sektor swasta, kualitas
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laporan keuangan dapat dilihat hanya dari laporan keuangan yang bersifat
kuantitatif yang biasanya tercermin dalam laba atau earnings, sedangkan pada
sektor publik, penilaian atas kualitas laporan keuangan tidak dapat dinilai hanya
dari laporan keuangan yang dihasilkan sga atau dari faktor yang bersifat
kuantitatif. Dilihat dari komponen laporan keuangan antara sektor swasta dan
sektor publik, komponen dalam laporan keuangan sektor publik memang lebih
rumit dan kompleks, hal ini mengakibatkan perbedaan perseps atas kualitas

laporan keuangan.

Daam perkembangannya telah dilakukan beberapa penelitian terkait
dengan kualitas informasi laporan keuangan sektor publik baik di dalam maupun
diluar negeri. Mengingat regulasi pemerintahan di Indonesia berbeda dengan
negara lain, dan standar yang menjadi acuannya pun berbeda, memungkinkan
didapat perbedaan hasil analisis yang cukup signifikan

Xu, et al. (2003) meneliti faktor kunci dari kualitas informas akuntans
studi kasus di Australia. Hasil penelitiannya menyatakan Sumber daya manusia,
sistem, organisasi, dan faktor eksternal merupakan faktor kritis menentukan
kualitas informasi akuntansi.

Choirunisah (2008) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan yang dihasilkan sistem akuntansi instans studi pada
KPPN Malang. Hasil penelitiannya menyatakan Kemampuan sumber daya
manusia dan organisas tim berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi

keuangan satuan kerja.



33

Indriasari dan Nahartyo (2008) meneliti pengaruh kapasitas sumber daya
manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan pengendalian intern akuntansi
terhadap nila informas pelaporan keuangan pemerintah daerah (studi pada
pemerintah kota palembang dan kabupaten ogan ilir). Hasil penelitiannya
menyatakan bahwa kapasitas sumber daya manusia tidak mempengaruhi nilai
informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah secara signifikan, sedangkan
pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern  akuntans
mempengaruhi nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah secara
signifikan. Indriasari dan Nahartyo (2008) juga menyatakan bahwa kapasitas
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap ketepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah.

Nugraha dan Susanti (2010) meneliti Penelitian pengaruh sistem
pengendalian interna terhadap reliabilitas laporan keuangan pemerintah daerah.
Hasil penelitiannya menyatakan sistem pengendalian internal berpengaruh positif
terhadap keandal an laporan keuangan.

Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) meneliti pengaruh sumber daya
manusia dan informasi teknologi pemanfaatan kehandalan dan ketepatan waktu
pelaporan keuangan pemerintah daerah dengan variabel intervening pengendalian
internal akuntansi. Hasil penelitiannya menyatakan Sumber daya manusia
berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan keuangan
pemerintah daerah, tetapi tidak signifikan terhadap ketepatwaktuan. Pemanfaatan
Tl berpengaruh positif signifikan terhadap keterandalan pelaporan dan

ketepatwaktuan.
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Penelitian-penelitian  terdahulu ~ mengenai faktor-faktor  yang

mempengaruhi kualitas informas laporan keuangan pemerintah daerah diringkas

dalam tabel 2.1.
Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Peneliti (Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian
Hongjiang Xu, Key Issues of Kudlitas informasi Sumber daya
JerettaH.N., G. Accounting akuntansi, sumber manusia, sistem,
Daryl Nord, Information Quality | dayamanusia, organisas, dan
Binshan Lin Management: sistem, organisas, faktor eksternal
(2003) Autralian Case Study | faktor eksternal merupakan faktor
kritis yang
menentukan kualitas
informas akuntans
Fariziah Faktor-faktor yang Kudlitas informasi Sumber daya
Choirunisah mempengaruhi laporan keuangan manusia dan
(2008) kualitas informasi SAl, kemampuan organisasi tim
laporan keuangan SDM, dukungan berpengaruh
yang dihasilkan pimpinan dan alat, signifikan terhadap
sistem akuntans fasilitas, organisasi kualitasinformasi
instans tim, sistem keuangan satuan
pengenddian kerja
Des Indriasari Pengaruh kapasitas | Nilai informasi Kapasitas sumber
dan Ertambang sumberdaya pelaporan keuangan | dayamanusia tidak
Nahartyo (2008) manusia, pemda sumber daya | mempengaruhi
pemanfaatan manusia, keandalan pelaporan
teknologi informasi, | pemanfaatan keuangan
dan pengendalian teknologi informasi, | pemerintah daerah,
intern akuntans pengendalianintern | tetapi berpengaruh
terhadap nilai akuntans signifikan terhadap
informasi pelaporan ketepatan wkatu.
keuangan Sedangkan
pemerintah daerah pemanfaatan
(studi pada teknologi informasi
pemerintah kota dan pengendalian
pa embang dan intern akuntansi
kabupaten oganiilir) memepengaruhi nilai
informasi pelaporan
keuangan
pemerintah daerah
secarasignifikan
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Darya setya The Influence of Keandalan laporan Sistem pengendalian
Nugraha dan Interna Control keuangan, sistem internal berpengaruh
Apriyanti susanti | Systemto The Pengendalian positif terhadap
(2010) Reliability of Loca interna keandalan laporan

Government keuangan

Financia Statement

(Case Study at

Pemerintah Provins

Jawa Barat)
Ceviana Pengaruh Keandalan dan Sumber daya
Winidyaningrum | sumberdayamanusia | ketepatwaktuan manusia
dan Rahmawati dan pemanfaatan pelaporan keuangan | berpengaruh positif
(2010) teknologi informasi | pemda, sumber daya | signifikan terhadap

terhadap
keterandalan dan
ketepatwaktuan

pel aporan keuangan
pemerintah daerah
dengan variabel
intervening
pengenddian intern
akuntansi

manusia,
pemanfaatan
teknologi informasi,
pengenddian intern
akuntansi

keterandalan
pelaporan keuangan
pemerintah daerah,
tetapi tidak
signifikan terhadap
ketepatwaktuan.
Pemanfaatan Tl
berpengaruh positif
signifikan terhadap
keterandalan
pelaporan dan
ketepatwaktuan

Sumber: Penelitian-penelitian terdahulu

2.3. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

hubungan antara variabel terikat yaitu kualitas informasi laporan keuangan

dengan variabel bebas yaitu sumber daya manusia, sistem pengendalian

intern, dan faktor eksternal. Kerangka pemikiran yang digunakan untuk

merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini:




Kompetensi
Sumber Daya
Manusia
(X1)

Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran Teoritis
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Kualitas Informasi
Laporan Keuangan

()

Relevan

Sistem
Pengendalian
Intern
(X2

Berdasarkan kerangka koseptual tersebut dapat diketahui

Faktor Eksternal
(X3)

A 4

Andal

Dapat dibandingkan

Dapat Dipahami

pengaruh

kualitas sumber daya manusia, sistem pengendalian intern terhadap kualitas

informasi laporan keuangan dengan faktor eksternal sebagai pemoderasi.

2.4. Hipotesis

2.4.1. Hubungan kompetens sumber daya manusia dan kualitas infomasi

laporan keuangan.

SDM merupakan human capital di dalam organisasi. Human capital

merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan seseorang yang dapat

digunakan untuk menghasilkan layanan profesional dan economic rent. Human
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capital merupakan sumber inovasi dan gagasan. Karyawan yang dengan human
capital tinggi lebih memungkinkan untuk memberikan layanan yang konsisten dan
berkualitas tinggi (Sugeng dan Imam, 2000 dalam Sutaryo, 2011).

Menurut Sulistyawati (2006) dalam Sutaryo (2011), SDM merupakan
faktor yang berpengaruh terhadap kesiapan dan efektifitas implementas sistem
akuntansi keuangan daerah di lingkungan Pemerintah Kota Y ogyakarta. Menurut
Guy et al. (2002), kompetensi adalah pengetahuan dan keahlian yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas. Kompetensi SDM yang memadai dari segi kuantitas
dan kualitas akan meningkatkan kandungan nilai informasi dalam pelaporan
keuangan PEMDA.

Indriasari  (2008) membuktikan dalam penelitian bahwa kapasitas
sumberdaya berpengaruh terhadap keterpautan dan keterandalan informasi laporan
keuangan pemerintah daerah di Kota Palembang dan Kabupaten Ogan Hilir
provinsi Sumatera Selatan. Bukti penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
Winidyaningrum dan Rahmawati (2010) yang menyatakan bahwa kapasitas
sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterandalan pelaporan keuangan
pemerintah daerah, namun penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh
kapaistas sumberdaya manusia terhadap ketepatwaktuan penyampaian informas
dalam laporan keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
kembali hubungan antara kemampuan atau kapabilitas sumber daya manusia

dengan kualitas informasi laporan keuangan.
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H;: Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap kualitas

informasi laporan keuangan

2.4.2. Hubungan sistem pengendalian intern dan kualitas infomas laporan

keuangan

Pengendalian intern merupakan bagian dari mangjemen resiko yang harus
dilaksanakan oleh setiap lembaga atau organisasi untuk mencapai tujuan lembaga
atau organisasi. Penerapan pengendalian intern yang memadai akan memberikan
keyakinan yang memadai atas kualitas atau keandalan laporan keuangan, serta
akan meningkatkan kepercayaan stakeholders.

Sistem pengendalin intern meliputi berbagai alat mangjemen yang
bertujuan untuk mencapai berbagai tujuan yang luas. Tujuan tersebut yaitu
menjamin kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, menjamin keandalan laporan
keuangan dan data keuangan, memfasilitasi efisiensi dan efektivitas operasi-
operas pemerintah . Dengan demikian, pengendalian intern merupakan fondas
good governance dan garis pertama pertahanan dalam melawan ketidakabsahan
data dan informasi dalam penyusunan LKPD.

Masih ditemukannya penyimpangan dan kebocoran di dalam laporan
keuangan oleh BPK, menunjukkan bahwa Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
belum memenuhi karakteristik/nilai informasi yang disyaratkan. Hasil audit yang
dilakukan oleh BPK, BPK memberikan opini “tidak wajar dan/atau disclaimer”
diantaranya disebabkan oleh kelemahan sistem pengendalian intern yang dimiliki

oleh pemerintah daerah terkait. (Badan Pemeriksa Keuangan, 2011).
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Indriasari  (2008) dan Winidyaningrum dan Rahmawati (2010)
membuktikan secara empiris bahwa pengendalian internal akuntansi pemerintah
daerah berpengaruh terhadap nilai laporan keuangan pemerintah daerah yang
dinyatakan dengan ketepatwaktuan dan keterandalan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Susanti, 2010. Nugraha dan Susanti
(2010) menyatakan sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap
keandalan laporan keuangan

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji
kembali hubungan antara sistem pengendalian intern dengan kualitas informasi
laporan keuangan.

H,: Sistem pengendalian intern berpengaruh positif terhadap kualitas informasi

laporan keuangan.

24.3 Hubungan faktor eksternal sebagai variabel moderating dalam
hubungan antara kompetensi sumber daya manusia dan kualitas

informasi laporan keuangan

Dunia diluar organisasi (faktor eksternal), seperti perkembangan IT dan
web, serta regulasi, mempunyai dampak yang signifikan pada operasi, sistem,
dan kualitas informasi. Orang-orang dalam organisasi harus waspada terhadap isu-
isu global dan mengembangkan sebuah pemahaman serta dampaknya pada
organisas, atau dalam kata lain, perubahan yang berasal dari luar organisas harus

diakomodasi dengan baik oleh sumber daya manusia yang ada dalam organisasi.
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Xu et al. (2003) membuktikan bahwa faktor eksternal merupakan faktor kritis
yang mempengaruhi kualitas informasi akuntansi.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguji
hubungan antara kompetens: sumber daya manusia dengan kualitas informas
laporan keuangan dengan faktor eksternal sebagai pemoderasi.

Hs: Faktor eksternal memoderasi pengaruh kompetens sumber daya manusia

terhadap kualitasinformasi laporan keuangan

24.4 Hubungan faktor eksternal sebagai variabel moderating dalam
hubungan antara sistem pengendalian intern dan kualitas informasi

laporan keuangan

Dunia diluar organisasi (faktor eksternal), seperti perkembangan IT dan
web, serta regulasi, mempunyai dampak yang signifikan pada operasi, sistem,
dan kualitas informasi. Dinamika perubahan yang terjadi harus tetap dikontrol
agar tidak mengakibatkan sebuah kerugian atau potensi kerugian daerah dan/ atau
negara. Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk menguiji
hubungan antara sistem pengendalian intern dengan kualitas informasi laporan
keuangan dengan faktor eksternal sebagai pemoderasi.

H,4: Faktor eksternal memoderasi pengaruh sistem pengendalian intern terhadap

kualitas informasi laporan keuangan
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah secara khusus pada
Kabupaten dan Kota Semarang. Faktor-faktor yang diteliti adalah kompetens

sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, dan faktor eksternal.

3.1.1 Variabe Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi perhatian utama peneliti.
Pada penelitian ini, yang menjadi variabel dependen adalah Kualitas Informasi
laporan Keuangan. Huang, et al. (1999) dalam Xu, et al. (2003) mendefinisikan
kualitas informasi adalah sesuai untuk dengan kebutuhan pengguna informasi.
Standar Akuntansi Pemerintahan menyebutkan karakteristik kualitatif laporan
keuangan pemerintah adalah memenuhi prasyarat normatif agar dapat mencapai
tujuannya yakni relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami.

Kualitas informasi laporan keuangan daerah diukur dengan delapan
indikator, yaitu: (1) manfaat dari laporan keuangan yang dihasilkan, (2) ketepatan
pelaporan laporan keuangan, (3) kelengkapan informasi yang disgjikan, (4)
Penyajian secarajujur, (5) Isi laporan keuangan dapat diverifikasi, (6) Keakuratan
informasi yang disgjikan, (7) Isi laporan keuangan dapat dibandingkan dengan
periode sebelumnya (8) kejelasan penygjian informasi dalam laporan keuangan,

dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Nilai tersebut dimulai dari (1)

41
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”Sangat Tidak Setuju” hingga (5) ”"Sangat Setuju” untuk skenarionya dan jika
responden menjawab (5) “Sangat Setuju” dari masing-masing variabel dan
indikator, maka cenderung bahwa kualitas laporan keuangan tinggi. Kriteria
tersebut mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Indriasari dan Nahartyo

(2008).

3.1.2 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat secara
positif atau negatif (Sekaran, 2003). Pada penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian intern, dan

faktor eksternal.

1. Kompetensi Sumber daya Manusia (SDM)

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan potensi yang terkandung
dalam diri manusia untuk mewujudkan peranannya sebagai manusia yang
adaptif dan transformatif yang mampu mengelola dirinya sendiri serta seluruh
potensi yang terkandung di alam menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan
dalam tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Kompetensi menurut Guy et
al. (2002) adalah pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk
menyel esaikan tugas.

Xu, et al. (2003) mengatakan bahwa interaks antara sumber daya
manusia dan sistem adalah isu penting dalam implementasi sitem yang akan
mempengaruhi kualitas informas akuntansi. Variabel kompetensi sumber daya

manusia diukur dengan instrumen yang dibuat oleh Xu, et al. (2003). Terdapat
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empat indikator, yaitu: (1) Pemahaman terhadap peraturan dan standar, (2)
Interaksi dengan sistem, (3) Kontrol terhadap SDM, (4) Pendidikan dan
training, dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Nilai tersebut
dimulai dari (1) ”Sangat Tidak Setuju” hingga (5) “Sangat Setuju” untuk
skenarionya dan jika responden menjawab (5) ”"Sangat Setuju”, maka
cenderung bahwa kualitas laporan keuangan tinggi. Kriteria tersebut mengacu

pada penelitian yang dilakukan oleh Indriasari dan Nahartyo (2008).

. Sistem Pengendalian Intern

Pengendalian intern didefinisikan sebagai suatu proses yang
dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang
dirancang untuk membantu organisas mencapai suatu tujuan tertentu.
Pengendalian intern merupakan suatu cara untuk mengarahkan, mengawasi,
dan mengukur sumber daya suatu organisasi, serta berperan penting dalam
pencegahan dan pendeteksian penggelapan atau fraud (Afriyanti, 2011)

Variabel sistem pengendalian intern ini dapat diukur dengan instrumen
yang dibuat oleh Xu, et al. (2003) dan dikembangkan oleh Choirunisah (2008).
Terdapat empat indikator, yaitu: (1) Integritas data, (2) Ketepatan input dan
posting data, (3) Prosedur otorisasi dokumen transaks, (4) Tersimpannya
dokumen sumber data, (5) Pembagian tanggungjawab, (6) Penentuan
kebijakan dan standar akuntansi, (7) Implementasi kebijakan dan standar
dengan menggunakan skala likert satu sampai lima. Nilai tersebut dimulai dari
(1) ”Sangat Tidak Setuju” hingga (5) ”Sangat Setuju” untuk skenarionya dan

jika responden menjawab (5) ”Sangat Setuju”, maka cenderung bahwa kualitas
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laporan keuangan tinggi. Kriteria tersebut mengacu pada penelitian yang

dilakukan oleh Indriasari dan Nahartyo (2008).

3.1.3 Variabel Moderas

Variabel moderas dalam penelitian ini adalah faktor eksternal. Faktor
eksternal adalah faktor-faktor diluar organisasi yang tidak daat dikendalikan.
Variabel faktor eksternal ini dapat diukur dengan instrumen yang dibuat oleh Xu,
et al. (2003). Terdapat empat indikator, yaitu: (1) kemajuan IT, (2) Perkembangan
web dan teknologi internet, (3) Perubahan standar pelaporan, (4) Perubahan
regulasi pemerintah secara global, dengan menggunakan skala likert satu sampai
lima. Nila tersebut dimulai dari (1) ”Sangat Tidak Baik” hingga (5) ”Sangat
Baik” untuk skenarionya dan jika responden menjawab (5) ”Sangat Baik”, maka

cenderung bahwa memoderasi kualitas laporan keuangan.

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populas penelitian adalah pegawai Pemerintah Daerah Provisi Jawa
Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Pemerintah Daerah SKPD
Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Keuangan Daerah (DPPKD) dan Dinas
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPKAD) Kabupaten dan Kota
Semarang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel atas dasar pertimbangan. Pemilihan
sampel penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa DPKAD/ DPPKD
merupakan SKPD yang melakukan konsolidasi laporan keuangan semua SKPD

dalam lingkup kabupaten dan/ atau kota dan menghasilkan output akhir berupa
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laporan keuangan pemerintah kabupaten dan/atau kota. Pengambilan sampel
dilakukan pada Pemerintah Kabupaten dan Kota Semarang berdasarkan
subjektivitas peneliti dengan alasan non random, karena keterjangkauan lokas
penelitian dan wilayah geografis yang berdekatan antara Pemerintah Kabupaten
Semarang dengan Pemerintah Kota Semarang.

Penentuan jumlah sampel ditentukan dengan persyaratan yang ditentukan
oleh Hair et al. (1998). Hair et al. (1998) menyatakan bahwa jumlah sampel yang
diambil minima 5 kali dari jumlah parameter yang dipergunakan dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan 24 parameter yang berupa item-item
pertanyaan dalam kuesioner, sehingga jumlah sampel minima yang diambil
adalah sebesar 23 * 5 = 115. Untuk mengantisipasi adanya kuesioner yang tidak
kembali atau kuesioner yang tidak lengkap maka disebar kuesioner sebanyak 150.
Kuesioner sebanyak 150 ini didistribusikan secara merata, yaitu sebanyak 75

untuk pemerintah kota dan 75 untuk pemerintah kabupaten.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data merupakan keterangan yang dapat memberikan gambaran atas suatu
keadaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, cara
memperolehnya dengan menyebarkan kuesioner kepada instansi pemerintah
daerah terkait dengan pengiriman secara langsung kepada pihak yang
bersangkutan. Jadi data bersumber pada informasi yang diberikan oleh Bagian

DPKAD/ DPPKD pemerintah Kota/Kabupaten Semarang.
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3.4 M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner agar diperoleh data
yang relevan, dapat dipercaya, obyektif dan dapat dijadikan landasan dalam
proses analisis. Prosedur pengumpulan data melalui metode kuesioner digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai kompetensi Sumber Daya Manusia
(SDM), Sistem Pengendalian Intern (SPI), dan faktor eksternal, sehingga dapat
dianalisis pengaruhnya terhadap kualitas informasi |aporan keuangan pemerintah
daerah. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara penyebaran langsung kepada

dinas terkait yang dilakukan selama satu minggu.

3.5Metode Analisis

Penyelesaian penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis
kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis suatu
permasalahan yang diwujudkan dengn kuantitatif. Dalam penelitian ini, karena
jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, maka analisis kuantitatif
silakukan dengan cara mengkuantitatifkan data-data penelitian ke dalam bentuk
angka-angka dengan menggunakan skala likert 5 poin (5-point likert scale).

Metode analisis yang digunakan adalah linear regression. Ghozali (2006)
menjelaskan linear regression adalah regresi yang digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan kemudian dianalisis dengan berbagai

Uji statistik sebagai berikut:
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3.5.1 Statistik Deskriptif

Statisitk deskriptif digunakan untuk memberi gambaran dan deskrips
mengenai variabel-variabel dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan adalah rata-rata, median, maksimum,

minimum, dan standar deviasi.

352 UjiBedaT-Test

Uji beda t-test digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang tidak
berhubungan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dapat dideteksi
dengan cara: (1) melihat nilai mean dari kedua populasi atau sample, (2) analisis

statistik. Analisis ststistik dilakukan melalui tahapan:

1. Menguji apakah varians dari dua populas bisa dianggap sama, Jika varians
dua populas secara signifikan berbeda, maka untuk membandingkan Means
digunakan t test dengan asumsi varians tidak sama.

2. Menguji adatidaknya perbedaan rata-rata populasi.

Dasar pengambilan keputusan dari uji kesamaan varians dan (rata-rata populasi)
adalah:

1. Jka hasil tingkat probabilitas > 0,05 menunjukkan variance (rata-rata
populasi) sama.
2. Jika hasil tingkat probabilitas < 0,05 menunjukkan variance (rata-rata

populasi) berbeda.
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3.5.3 Uji Reliabilitas, Validitas, dan Non Response Bias
Untuk menguji apakah konstruk yang telah dirumuskan reliabel dan valid,

maka perlu dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas.

3.5.21 Uji Réeliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Menurut
Azwar (1997), reliabilitas adalah sgjauh mana hasil suatu pengukuran dapat
dipercaya dan dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila
dilakukan kembali kepada subyek yang sama.

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one
shot. Pengukuran variabel tersebut dilakukan sekali dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan lain untuk mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. Nunnaly (1960) dalam Ghozali (2006) mengatakan pada umumnya
suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach

Alpa lebih besar dari 0,60

3.5.2.2 Uji Validitas
Kesahihan (validity) suatu alat ukut adalah kemampuan alat ukur itu untuk
mengukur apa yang sebenarnya harus diukur atau dengan perkataan lain alat ukur

dapat mengukur indikator-indikator suatu obyek pengukuran. Kesahihan itu perlu
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sebab pemrosesan data yang tidak sahih atau bias akan menghasilkan kesimpulan
yang tidak benar.

Untuk melihat apakah instrument tersebut valid, maka dilakukan uji
validitas dengan cara mengkorelaskan antara skor masing-masing butir
pertanyaan terhadap total skor. Bila korelasi antara masing-masing butir terhadap

total skor tersebut signifikan maka data tersebut dinyatakan valid.

3.5.2.3 Uji Non Response Bias

Pengumpulan data yang dilakukan melalui jasa pos perlu dilakukan uji
non-respon bias (Ghozali, 2006). Pengujian non response bias dilakukan dengan
uji independen sample t- test untuk melihat perbedaan karakteristik jawaban dari
responden yang mengembalikan kuesioner sampai dengan akhir tanggal
pengembalian dengan responden yang terlambat mengembalikan kuesioner.
Apabilanilai Levene’s for Equity Variance menunjukkan tingkat signifikan diatas
0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-
rata skor jawaban yang mengembalikan kuesioner tepat waktu dengan yang

terlambat mengembalikan.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdapat multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, serta data yang dihasilkan

memiliki distribusi normal. Apabila tidak dijumpai adanya multikolinearitas, dan
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heteroskedastisitas, maka asumsi klasik telah terpenuhi. Uji asums klasik yang

dilakukan menurut Ghozali (2006):

3.5.4.1 Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi secara normal. Uji t dan f
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asums
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis
grafik. Analisi grafik dapat dilakukan dengan: (a) melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi
normal, dan (b) normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal,
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya.

Cara lain adalah dengan uji statistik one-sample Kolmogorov-Smirnov.

Dasar pengambilan keputusan dari one-sample Kolmogorov-Smirnov adalah:

1. Jika hasil one-sample Kolmogorov-Smirnov di atas tingkat signifikans
0,05 menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut

memenuhi asumsi normalitas; dan
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2. Jika hasil one-sample Kolmogorov-Smirnov di bawah tingkat signifikans
0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regres

tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.5.4.2 Uji Multikolinearitas.

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas diantara variabel independen. Jika variabel
independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas pad asuatu model regresi adalah dengan melihat nilai
tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor).

- Jika nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut
- Jika tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan

multikolinearitas pada penelitian tersebut.

3.5.4.3 Uji Heter oskedastisitas.

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk
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mengetahui adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada/tidaknya pola

tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan:

- Jikaterdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang kelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedadtisitas.

Cara lain untuk mengetahui ada atau tidakya heteroskedastisitas adalah
dengan menggunakan uji glejser. Uji glgjser meregres nilai absolut residual
terhadap variabel independen (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2006) dengan
persamaan regresi:

|Ut| = a + BXt +vt
Jka variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika variabel independen
tidak seginifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka tidak

terjadi heteroskedastisitas.

355 AnalisisRegres Linear Berganda
3.5.5.1 Model Regres

Model Regres yang digunakan dalam penelitian ini adaah MRA
(Moderated Regression Analysis). MRA merupakan aplikasi khusus regresi
berganda linier dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen) dengan rumus persamaan sebagai

berikut:
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KUAL.LK =Dbg + b; SDM + b, SPI + b3 SDM*EKS + by SPI*EKS + e

Dimana
KUAL.LK = Kualitasinformasi laporan keuangan
SDM = Kompetensi Sumber daya manusia
SPI = Sistem Pengendalian Intern
EKS = Faktor Eksternal
e = Eror

3.5.5.2 Koefisien determinasi

Koefisien determinan (R? pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Range nilainya antar
0-1, apabila nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, dan sebaliknya apabila R?
besar berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen besar.

3.5.5.3 Uji signifikansi simultan (uji statistik f)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini digunakan untuk
menguji kompetenss sumber daya manusia (SDM), sistem pengendalian intern

(SPI) secara bersama-sama terhadap kualitas informasi laporan keuangan.
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Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi (o) sebesar
5 persen atau 0.05. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan
pada nilai probabilitas signifikansi. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0.05,
maka hipotesis diterima. Hal ini berarti model regres dapat digunakan untuk

memprediks variabel independen, dan sebaliknya.

3.5.5.4 Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t)

Uji statistik T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.
Pada penelitian ini digunakan untuk menguji kompetensi sumber daya manusia
(SDM), sistem pengendalian intern (SPI) secara partial terhadap kualitas
informasi laporan keuangan.

Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi (a) sebesar 5
persen atau 0.05. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan didasarkan
pada nilai probabilitas signifikansi Jika nilai probabilitas signifikansi < a, maka

hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya.
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